
Koordinasi Lintas Sektor

Contoh Program Lintas Sektor untuk Anak Usia Sekolah dan Remaja di Indonesia

Suplementasi zat gizi mikro
(Suplementasi besi dan asam folat)

Edukasi Gizi dan Kesehatan Melalui
Media Interaktif

Program Gizi Anak Sekolah (ProGAS)

Koordinasi lintas sektor menjadi sangat penting karena banyaknya sektor yang terlibat dalam 
promosi gizi berbasis sekolah di Indonesia. Sektor yang terlibat meliputi Pemerintah Pusat, 

Pemerintah Daerah, serta organisasi masyarakat dan swasta.

Pada  Rencana Aksi Nasional Kesehatan Anak Usia Sekolah dan Remaja (RAN AUSREM)
Tahun 2017-2019 telah dibentuk Kelompok Kerja Lintas Sektor dan koordinator nya.

Kelompok Kerja Koordinator
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Kunci Keberhasilan
Pelaksanaan 

Koordinasi Lintas 
Sektor

Pedoman teknis
yang rinci tentang 

implementasi program

Pertemuan rutin 
lintas sektor untuk 

monitoring dan evaluasi

Identifikasi peran dan 
tanggung jawab 
setiap sektor

Advokasi untuk 
meningkatakan kesadaran 
setiap sektor
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Bidang peningkatan pengetahuan dan keterampilan 
anak usia sekolah dan remaja terhadap 8 (delapan) 
isu kesehatan

Bidang penguatan akses dan kualitas layanan 
kesehatan yang komprehensif bagi anak usia 
sekolah dan remaja

Bidang penguatan lingkungan pendukung

Bidang peningkatan pengadaan informasi strategis

Bidang pelibatan anak usia sekolah dan remaja 
secara bermakna

Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan/Kementerian Agama

Kementerian Kesehatan

Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan 
Perlindungan Anak

Kementerian Komunikasi dan Informatika

Kementerian Pemuda dan Olah Raga


